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ABSTRAK 

 

APLIKASI PUPUK ORGANIK DIPERKAYA MIKROBA DAN BIOCHAR 

PADA BERBAGAI SISTEM PENGOLAHAN TANAH TERHADAP 

TINGKAT KEKERASAN TANAH DI PERTANAMAN 

 NANAS, LAMPUNG TENGAH 

 

 

Oleh 

 

Siti Wulan Dari 

 

 

Produksi nanas mengalami penurunanan hal ini diakibatkan karena kesuburan 

tanah rendah rentan terjadi pemadatan. Upaya yang dilakukan untuk menurunkan 

kekerasan tanah dilakukan pengolahan tanah dan pemberian pupuk organik 

diperkaya mikroba dan biochar. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

pengolahan tanah dan pupuk organik diperkaya mikroba serta biochar terhadap 

kekerasan tanah. Penelitian dilakukan di lokasi 32C PT. GGP dan di Laboratorium 

Ilmu Tanah Universitas Lampung. Penelitian menggunakan rancangan split plot, 

dengan petak utama T1 = bajak kedalaman 30 cm + cacah seresah tanaman nanas 

1x, T2 = bajak kedalaman 40 cm + cacah seresah tanaman nanas 2x dan anak petak 

P1 = Pupuk Organik GGP 50 ton/ha, P2 = Pupuk Organik GGP 40 ton/ha + Biochar 

10 ton/ha, P3 = Pupuk Organik Premium GGP 50 ton/ha dan P4 = Pupuk Organik 

Premium GGP 50 ton/ha + Mikroba LOB 40 L/ha. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tanah bajak kedalaman 40 cm + cacah seresah nanas 2x mampu 

menurunkan kekerasan tanah hingga umur 9 BST dan pemberian Pupuk Organik 

premium GGP mampu menurunkan kekerasan tanah dan meningkatkan 

kemantapan agregat tanah dibandingkan pemberian Pupuk Organik premium GGP 

+ Mikroba LOB. Perlakuan T2P2 efektif menurunkan kekerasan pada umur 3 BST, 

sedangkan T2P3 menurunkan kekerasan tanah yang signifikan signifikan pada 6 

dan 9 BST. Meskipun pengolahan tanah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman, namun aplikasi pupuk organik + biochar (P2) berpengaruh 

terhadap berat tanaman pada umur 9 BST. 

 

Kata Kunci: Manajemen Lahan, Mikroba, Kemantapan Agregat, Kekerasan 

Tanah, Pupuk Organik  



ABSTRACT 

 

APPLICATION OF MICROBE-ENRICHED ORGANIC FERTILIZER 

AND BIOCHAR IN VARIOUS SOIL TILLAGE SYSTEMS ON  

SOIL HARDNESS IN PINEAPPLE PLANTATION,  

CENTRAL LAMPUNG 

 

 

 

By: 

 

Siti Wulan Dari 

 

Pineapple production has experienced a decline due to low soil fertility which is 

prone to compaction. Efforts to reduce soil hardness include soil cultivation and 

the application of organic fertilizers enriched with microbes and biochar. This 

research aims to determine the impact of soil cultivation and organic fertilizers 

enriched with microbes as well as biochar on soil hardness. The study was 

conducted at location 32C PT. GGP and in the Soil Science Laboratory of the 

University of Lampung. The research employed a split plot design, with the main 

plots T1 = plowing to a depth of 30 cm + shredded pineapple plant residue once, 

T2 = plowing to a depth of 40 cm + shredded pineapple plant residue twice, and 

subplots P1 = GGP Organic Fertilizer 50 tons/ha, P2 = GGP Organic Fertilizer 40 

tons/ha + Biochar 10 tons/ha, P3 = GGP Premium Organic Fertilizer 50 tons/ha, 

and P4 = GGP Premium Organic Fertilizer 50 tons/ha + Microbe LOB 40 L/ha. 

The research results show that plowing soil to a depth of 40 cm combined with 

shredding pineapple residues twice can reduce soil hardness up to 9 MAP, and the 

application of premium organic fertilizer GGP can reduce soil hardness and 

increase soil aggregate stability compared to the application of premium organic 

fertilizer GGP + LOB microbes. The treatment T2P2 effectively reduces hardness 

at 3 MAP, while T2P3 significantly reduces soil hardness at 6 and 9 MAP. 

Although soil cultivation does not significantly affect plant growth, the 

application of organic fertilizer + biochar (P2) has an effect on plant weight at 9 

MAP. 

 

Keywords: Land Management, Microbes, Aggregate Stability, Soil Hardness, 

Organic Fertilizer.  
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I PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman nanas merupakan salah satu komoditas unggulan dalam bidang 

pertanian di Indonesia dan menjadi buah ekspor yang sangat diminati oleh negara-

negara non-tropis seperti Amerika, Jerman, Rusia, dan lainnya yang menyebabkan 

permintaan pasar ekspor nanas meningkat (Kementerian Pertanian, 2015). Pada 

tahun 2023, hasil produksi nanas di Indonesia mencapai 3.156.576 ton, dengan 

kontribusi Provinsi Lampung sebesar 29,13% (Pusat Data dan Sistem Informasi 

Pertanian, 2023). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023, Provinsi 

Lampung mencatat produksi nanas sebesar 722.847 ton, kontributor utama 

produksi nanas di Provinsi Lampung adalah PT. Great Giant Pineapple (PT.GGP) 

sebanyak 99,44% yang berlokasikan di Lampung Tengah.  

 

Lahan di PT. GGP memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah, ditandai dengan 

kandungan bahan organik yaitu berkisar antara 1-2% relatif rendah. Pada tahun 

2020, sebanyak 53% tanah di PT. GGP memiliki kandungan C-organik di bawah 

1,2%, dengan rata-rata sebesar 0,97% (PT. GGP, 2020). Rendahnya kandungan 

bahan organik dapat mengakibatkan tanah menjadi mudah padat akibat 

penyumbatan pori-pori tanah dan menyebabkan nilai Bulk Density tanah tinggi 

serta total ruang pori tanah rendah (Listyarini dkk, 2023).  

 

PT. GGP memanfaatkan alat berat guna mempermudah kegiatan produksi nanas, 

tekanan yang dihasilkan oleh alat berat pada permukaan tanah juga dapat 

menyebabkan tanah mengalami degradasi ditandai oleh penurunan ruang pori 

total tanah yang dapat menyebabkan pemadatan tanah (Afandi, 2020). Pemadatan 

tanah merupakan penggabungan fisik tanah akibat rusaknya struktur tanah 
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sehingga ruang pori tanah tersumbat oleh partikel agregat yang hancur, 

meningkatkan ketahanan tanah untuk ditembus akar dan sering menjadi penyebab 

menurunnya hasil tanaman (Wolkowski dan Lowery, 2008). 

 

Upaya yang dilakukan untuk menurunkan kekerasan tanah atau pemadatan tanah 

yaitu dengan melakukan pengolahan tanah dan pemberian pupuk organik 

diperkaya mikroba dan biochar sebagai bahan organik. Pengolahan tanah yang 

dilakukan yaitu bajak dalam dan cacah seresah tanaman nanas. Pupuk organik 

yang digunakan berupa kompos yang telah ditambahkan mikroba berupa 

Trichoderma sp sebagai dekomposer, Azospirilum sp, Azotobacter sp. berfungsi 

sebagai mikroba pengikat nitrogen (N-Fixer), Bacillus sp., Pseudomonas sp, 

sebagai mikroba pelarut fospat dan biochar. 

 

Penggunaan bajak dalam pada tanah yang padat mampu memperbaiki sifat fisik 

tanah. Lapisan tanah keras pada kedalaman tertentu diolah bertujuan untuk 

menggemburkan tanah sehingga tidak menghambat pertumbuhan akar serta 

penyerapan air dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Hasil penelitian 

Madeiros, dkk (2013) menunjukan bahwa bajak dalam diantara barisan tanaman 

dikebun jeruk dapat mengubah sifat fisik tanah yaitu pengurangan bobot isi (BI) 

tanah, tingkat kekompakan kritis dan ketahanan penetrasi tanah. Untuk 

meningkatkan kesuburan tanah diharapkan dengan perbaikan lahan dan 

penambahan bahan organik. Penambahan seresah juga berguna bagi tanah apabila 

telah mengalami penguraian, sehingga senyawa organik kompleks pada seresah 

diubah menjadi senyawa anorganik dan menghasilkan hara mineral yang 

dimanfaatkan oleh tanaman (Bintoro, 2019). Seresah tanaman nanas berupa daun 

dan bonggol nanas memiliki kandungan polimer yang sulit untuk didekomposisi 

(Haura, 2021). Maka dari itu untuk memudahkan proses dekomposis seresah 

tanaman nanas dilakukan pencacahan (Chopping) sebanyak 2 kali. 

 

Pencacahan seresah tanaman nanas (chopping) sebanyak 2 kali berfungsi untuk 

menghasilkan bahan organik yang lebih halus. Menurut Djajakirana (2020), 

bahwa bahan organik memiliki peran dan fungsi yang vital di dalam tanah, 
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mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Karena, kandungan yang 

terdapat pada seresah dan bonggol nanas tersebut merupakan polimer yang sulit 

untuk didekomposisi (Haura, 2021). Maka diperlukan penambahan pupuk organik 

yang telah diperkaya mikroba bertujuan untuk mempercepat laju proses 

dekomposisi. 

 

Penambahan pupuk organik yang telah diperkaya mikroba bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Mikroba yang ditambahkan berupa 

Trichoderma sp., Azospirilum sp, Azotobacter sp., Bacillus sp., Pseudomonas sp. 

Penambahan mikroorganisme seperti Trichoderma sp berguna untuk mempercepat 

proses dekomposisi, Bacillus sp, dan Pseudomonas sp, sebagai mikroba pelarut 

fosfat, Azospirilum sp, dan Azotobacter sp sebagai mikroba pengikat nitrogen. 

Pseudomonas sp juga dapat menghasilkan fitohormon gibberelin, dan sitokinin 

untuk merangsang pertumbuhan akar dan tunas. (Suryaningsih, 2008).  

 

Biochar memiliki sifat fisik yaitu pori yang besar, kapasitas ketersediaan air 

tergolong tinggi serta mampu merubah sifat fisik tanah dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Santi dan Goenadi, 2010). Pori yang tersedia pada biochar 

dapat dijadikan tempat hidup mikroba. Menurut Saito dan Marumoto (2002) fungi 

dapat bersporulasi di dalam pori mikro biochar karena di dalam pori tersebut 

kompetisi yang terjadi dengan saprofit lainnya cukup rendah. Pemanfaatan 

biochar sebagai pupuk slow-release merupakan strategi peningkatan bahan 

organik sekaligus meningkatkan retensi hara untuk efisiensi pemupukan. Biochar 

memiliki peran lebih resisten terhadap pelapukan dibandingkan dengan bahan 

organik hasil dekomposisi, sehingga mampu memulihkan lahan lahan pertanian 

yang terdegradasi dan tersedian dalam jangka panjang di dalam tanah (Mateus, 

2017).  

 

Hasil penelitian Sidabutar dkk, (2024) menunjukan bahwa pemberian kombinasi 

kompos 10 ton/ha + 5 ton biochar sudah mampu memperbaiki kepadatan tanah 

melalui peningkatan bahan organik, penurunan bobot volume tanah, peningkatan 

total ruang pori tanah, ketahanan penetrasi tanah, serta meningkatkan kadar air 
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tanah dibandingkan tanpa perlakuan. Oleh karena itu perlu dikaitkan berbagai 

sistem pengolahan lahan terhadap aplikasi bahan organik diperkaya mikroba dan 

biochar dapat menurunkan tingkat kekerasan tanah di pertanaman nanas di 

Lampung Tengah.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengolahan tanah berpengaruh terhadap tingkat kekerasan tanah di 

pertanaman nanas ? 

2. Apakah pemberian pupuk organik diperkaya mikroba dan biochar berpengaruh 

terhadap tingkat kekerasan tanah di pertanaman nanas ? 

3. Apakah pengolahan tanah dengan pemberian pupuk organik diperkaya mikroba 

dan biochar berpengaruh terhadap tingkat kekerasan tanah di pertanaman 

nanas? 

4. Apakah pengolahan tanah dengan pemberian pupuk organik diperkaya mikroba 

dan biochar mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman nanas? 

 

 

1.3 Tujuan  

 

Tujuan pada penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh pengolahan tanah terhadap tingkat kekerasan tanah, di 

pertanaman nanas.  

2. Menganalisis pengaruh pemberian pupuk organik diperkaya mikroba dan, 

biochar terhadap tingkat kekerasan tanah di pertanaman nanas.  

3. Menganalisis pengaruh pengolahan tanah dengan pemberian pupuk organik 

diperkaya mikroba dan biochar terhadap tingkat kekerasan tanah di pertanaman 

nanas. 

4. Menganalisis pengaruh pengolahan tanah dengan pemberian pupuk organik 

diperkaya mikroba dan biochar mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

nanas. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

PT. Great Giant Pineapple (PT. GGP) menjadi kontributor utama produksi nanas 

di Provinsi Lampung sebanyak 99,44%. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2023 Provinsi Lampung mencatat produksi nanas sebesar 722.847 ton 

mengalami penurunan sebesar 16,11% dari tahun 2022. Penurunan produksi nanas 

di PT GGP salah satunya disebabkan oleh permasalahan kesuburan tanah. 

Karakteristik tanah di PT. GGP memiliki kesuburan tanah yang rendah dengan 

kandungan bahan organik berkisar antara 1-2%, hanya sekitar 5% lokasi yang 

memiliki C-organik sedang yaitu 2-3%, dengan pH tanah berkisar antara 4,2-5,2 

dan tekstur tanah didominasi liat dan liat berpasir dengan curah hujan per tahun 

berkisar 1.300-3.600 mm/th (Afandi, 2020). 

 

Kesuburan tanah berhubungan dengan sifat fisik tanah, apabila sifat fisik tanah 

tidak sesuai maka dapat mempengaruhi kesuburan tanah. Permasalahan kesuburan 

tanah yang rendah terjadi akibat rendahnya kandungan bahan organik di dalam 

tanah dan penggunaan alat pertanian guna membantu kegiatan produksi nanas. 

Tekanan yang dihasilkan dari penggunaan alat berat mengakibatkan terjadinya 

pemadatan pada tanah. 

 

Menurut Horn dan Lebert (1994), Pemadatan tanah adalah proses peningkatan 

massa tanah per satuan volume akibat beban eksternal atau perubahan tekanan air 

tanah, yang mengurangi pori-pori tanah dan mempengaruhi kesuburan tanah 

dengan meningkatkan kerapatan, berat isi, dan kekerasan tanah. Kekerasan tanah 

dipengaruhi oleh ruang pori, kadar air, dan kandungan bahan organik. Tanah 

dengan bahan organik rendah lebih mudah padat, mengurangi infiltrasi air dan 

menghambat pertumbuhan akar, sehingga menurunkan produktivitas tanaman. 

Oleh karena itu, penting untuk mengelola kadar bahan organik dalam tanah untuk 

menjaga struktur tanah dan mencegah pemadatan berlebihan (Al- Musyafa, 2016). 

 

Akar tanaman tidak dapat berkembang apabila tanah mengalami pemadatan, 

dibutuhkan tanah yang gembur untuk memudahkan akar menembus tanah 

(Widodo, 2018). Tanah sebagai media tanam diharapkan dapat menyediakan 
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kondisi yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Akar, 

sebagai bagian tanaman yang berinteraksi langsung dengan tanah, harus mampu 

menembus tanah untuk menyerap nutrisi yang diperlukan. Kemudahan akar dalam 

menembus tanah dikenal sebagai ketahanan penetrasi tanah, yang mencerminkan 

kekuatan tanah (Asril dkk., 2022). 

 

Upaya yang dilakukan untuk menurunkan kekerasan tanah yaitu dengan 

pengolahan lahan dan penambahan bahan organik yang diperkaya mikroba dan 

biochar. Pengolahan lahan berperan untuk menggemburkan tanah yang keras 

bagian dalam. Sedangkan pupuk kompos diperkaya mikroba dan biochar berperan 

sebagai bahan pembenah tanah atau amerolian. Pemberian bahan organik ini akan 

meningkatkan kandungan C- Organik dan bahan organik dapat memperbaik sifat 

fisik tanah.  

 

Pengolahan tanah bajak dalam adalah pengolahan tanah yang bertujuan untuk 

memotong dan memecah lapisan tanah keras yang terbentuk akibat pemadatan 

oleh lalu lintas alat pertanian atau pemadatan alami akibat pengaruh iklim. 

Lapisan tanah keras ini perlu dipecah karena dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan akar serta penyerapan air dan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Alat yang digunakan dalam bajak dalam adalah moldboard. Penggunaan 

molboard dapat memperbaiki sifat fisik tanah dengan menurunkan Bulk Density 

dan meningkatkan porositas tanah, sehingga menciptakan kondisi yang lebih baik 

untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Madeiros, 

dkk (2013) menyatakan bahwa bajak dalam diantara barisan tanaman dikebun 

jeruk dapat mengubah sifat fisik tanah yaitu pengurangan bobot isi (BI) tanah, 

tingkat kekompakan kritis dan ketahanan penetrasi tanah.  Dalam perbaikan 

kesuburan tanah selain pengolahan lahan perlu dilakukan penambahan biomassa 

tanaman. Biomassa tanaman yang ditambahakan berupa seresah tanaman nanas, 

seresah tanaman nanas memiliki kandungan lignin yang tinggi sehingga sulit 

diuraikan oleh karena itu, dilakukan pencacahan seresah tanaman nanas sebanyak 

2 kali. 
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Pencacahan seresah tanaman nanas (chopping) berguna untuk mengembalikan 

bahan organik kedalam tanah. Cacah yang dilakukan sebanyak 2 kali bertujuan 

untuk mendapatkan bahan organik yang lebih halus. Bahan organik yang halus 

lebih cepat terdekomposisi. Kandungan yang terdapat pada daun dan bonggol 

nanas tersebut merupakan polimer yang sulit untuk didekomposisi dapat dapat 

terurai secara alami, tetapi membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu perlu 

penambahan pupuk organik yang diperkaya mikroba. 

 

Mikroba yang ditambahkan yaitu Trichoderma sp, Aspergilus sp., Azospirilum sp., 

Azotobacter sp., Bacillus sp., Pseudomonas sp. Menurut Dayana, (2012) jamur 

Trichoderma sp dan P-Solubilizer (Pseudomonas sp., Bacillus sp) aktif dalam 

mempercepat proses dekomposisi bahan organik melalui inokulasi jamur selulotik 

karena kemampuannya dalam menghasilkan enzim yang dapat menurunkan 

selulosa, hemiselulosa dan lignin. N-Fixer membantu meningkatkan ketersediaan 

N guna laju pertumbuhan tanaman. Mikroba yang ditambahkan dapat membantu 

membentuk struktur tanah berbentuk granular, hal ini dikarenakan mengandung 

lendir ekstraseluler mikroba heterotropik yang membentuk jaringan seperti jala. 

Jaringan ini efektif dalam menyatukan partikel tanah sehingga dapat memperbaiki 

struktur tanah, memperbaiki porositas tanah dan daya ikat air sehingga akan 

mengurangi pemadatan pada tanah (Widodo, 2018). Mikroba perlu tempat hidup 

maka ditambahkan biochar yang bertujuan sebagai tempat hidup mikroba. 

 

Biochar ditambahkan sebagai pembenah tanah karena dapat memperbaiki sifat 

kimia, biologi dan fisik tanah. Biochar sebagai pembenah bagi tanah mampu 

memperbaiki sifat tanah seperti meningkatkan stabilitas agregat tanah, 

meningkatkan permeabilitas, memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan kandungan 

c-organik tanah, meningkatkan ruang pori tanah mengurangi pemadatan pada 

tanah (Widowati dkk., 2013). Ruang pori yang terdapat pada biochar dapat 

digunakan sebagai tempat hidup mikroba. Penambahan biochar kedalam tanah 

berpotensi dalam memperbaiki kesuburan tanah dan memulihkan kualitas tanah 

yang telah terdegradasi. Biochar memiliki sifat lebih stabil dalam tanah dan sukar 

teroksidasi (Mawardian dkk., 2013).  
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran aplikasi pupuk organik diperkaya mikroba 

dan biochar pada berbagai sistem pengolahan tanah dalam menurunkan 

tingkat kekerasan tanah dipertanaman nanas di Lampung Tengah. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1.Pengolahan tanah berpengaruh terhadap tingkat kekerasan tanah di pertanaman 

nanas. 

2.Pemberian pupuk organik diperkaya mikroba dan biochar dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kekerasan tanah di pertanaman nanas. 

Penambahan Bahan organik Pengolahan Tanah 

- Meningkatkan Bahan Organik Tanah 

- Menurunkan Tingkat Pemadatan Tanah 

- Kemantapan Agregat Meningkat  

Produksi Nanas Meningkat 

-Kesuburan Tanah Rendah 

-Kandungan Bahan Organik Rendah 

- Rentan Terjadi Pemadatan Tanah 

Produksi nanas menurun 

Bajak Dalam Cacah seresah 

tanaman nanas 

Pupuk Organik diperkaya 

mikroba dan Biochar 

Akibat 

Solusi 
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3.Terdapat pengaruh pengolahan tanah dengan pemberian pupuk organik 

diperkaya mikroba dan biochar terhadap tingkat kekerasan tanah di pertanaman 

nanas. 

4.Berbagai pengolahan tanah serta pemberian pupuk organik diperkaya mikroba 

dan biochar mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman nanas. 

 



 
 

II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Nanas (Ananas comosus [L.] Merr) 

 

Nanas dengan nama ilmiah Ananas comosus (L.) Merr, tumbuh subur di daerah 

tropis dan subtropis. Tanaman ini berasal dari Brasil (Amerika Selatan) dan 

ditemukan oleh penjelajah Portugis, Ferdinand Magellan, pada tahun 1519. Pada 

tahun 1555, nanas diekspor ke Inggris dan menyebar cepat ke India, Asia, serta 

Hindia Barat. Di tahun 1599, bangsa Spanyol dan Portugal membawa nanas ke 

Indonesia, khususnya di Jawa dan Sumatra, di mana awalnya ditanam di 

pekarangan rumah (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 

 

Menurut Soedarya (2009), nanas memiliki nama botani Ananas comosus L.. 

Klasifikasinya adalah sebagai berikut:  

Kingdom: Plantae 

Divisi: Spermatophyta  

Kelas: Angiospermae  

Subkelas: Monocotyledonae  

Ordo: Farinosae  

Famili: Bromeliaceae  

Genus: Ananas 

Spesies: Ananas comosus (L) Merr.  

 

Menurut Abadi dan Handayani (2007), nanas adalah tanaman yang mudah 

dibudidayakan dan bisa tumbuh di dataran rendah maupun tinggi. Tanaman ini 

membutuhkan tanah dengan aerasi yang baik serta kaya humus, karena akarnya 
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dangkal dan sedikit, sehingga peka terhadap genangan. Tanah bertekstur liat 

dengan pH 4,5-5,5 ideal untuk tanaman nanas, yang toleran terhadap tanah asam. 

Nanas dapat tumbuh di daerah dengan curah hujan 1000-3000 mm/tahun, tetapi 

optimal pada curah 1000-1500 mm/tahun. Suhu pertumbuhan idealnya berkisar 

antara 29-32°C. 

 

Tanaman nanas adalah tanaman tahunan. Morfologi tanaman nanas terdiri dari 

akar, batang, daun, bunga, dan buah. Akar melekat pada pangkal batang dan 

termasuk akar serabut, kedalaman perakaran pada media tanah yang baik antara 

30-50 cm. Batang nanas berfungsi sebagai tempat melekatnya akar, daun, bunga, 

tunas, dan buah, memiliki panjang sekitar 20-25 cm dan diameter 2,0-3,5 cm 

dengan ruas-ruas pendek. Daun nanas panjang, sekitar 130-150 cm, lebar 3-5 cm, 

dan berduri tajam, ada juga daun nanas yang tidak berduri. Setiap batang memiliki 

70-80 helai daun. Bunga majemuk muncul di ujung batang, bersifat hemaprodit, 

dan berkembang dari dasar ke atas dalam waktu 10-20 hari. Waktu dari 

penanaman hingga pembentukan bunga adalah 6-16 bulan (Sundari, 2020). 

 

 

2.2 Proses dan Penyebab Kekerasan Tanah (Kompaksi) 

 

Kompaksi tanah adalah proses densifikasi atau pemadatan tanah dimana porositas 

dan permeabilitas tanah menurun, serta kekuatan tanah meningkat (Soane dan 

Ouwerkerk, 1994). Menurut Hillel (1982) tanah atau lapisan tanah mengalami 

kompaksi jika total porositas, terutama pori yang diisi dengan udara sangat rendah 

sehingga menghambat aerasi, penetrasi akar dan drainase. 

 

Menurut Soane dan Ouwerkerk (1994), proses kompaksi terjadi ketika tekanan 

diterapkan pada tanah yang rentan terhadap kompaksi. Tekanan ini bisa berasal 

dari penggunaan alat mekanisasi pertanian, beban yang dibawa oleh alat tersebut, 

serta penggunaan alat mekanisasi secara terus-menerus. Tanah kemudian 

merespons tekanan salah satunya mengalami kompaksi. Proses ini mempengaruhi 

karakteristik tanah, seperti peningkatan ketahanan terhadap penetrasi, peningkatan 

kerapatan isi, dan penurunan porositas total tanah. 
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Kompaksi tanah dipengaruhi oleh kadar air. Menurut Hillel (1980), konsistensi 

tanah dapat dibagi menjadi lima kategori: kering, lembab, basah, jenuh, dan sangat 

jenuh. Sifat tanah pada setiap kategori konsistensi adalah sebagai berikut: (1) pada 

konsistensi kering, tanah bersifat keras dan memiliki resistensi tinggi terhadap 

kompaksi; (2) pada konsistensi lembab, tanah bersifat gembur dan memiliki 

resistensi sedang terhadap kompaksi; (3) pada konsistensi basah, tanah bersifat 

plastis dan memiliki resistensi rendah terhadap kompaksi; (4) pada konsistensi 

jenuh, tanah bersifat lumpur dan memiliki resistensi tinggi terhadap kompaksi; dan 

(5) pada konsistensi sangat jenuh, tanah bersifat suspensi dan memiliki resistensi 

tinggi terhadap kompaksi (Marshall dan Holmes, 1988 dalam Afandi, 2010). 

 

 

2.3 Pengaruh Pengolahan Tanah Terhadap Tingkat Kekerasan Tanah  

 

Pengolahan tanah merupakan tindakan mekanik terhadap tanah yang ditunjukan 

untuk menyiapkan tempat persemaian, memberantas gulma, memperbaiki tanah 

untuk penetrasi akar, infiltrasi air dan peredaran udara serta menyiapkan tanah 

untuk irigasi permukaan. Pengolahan tanah juga ditujukan secara khusus seperti 

pengendalian gulma, menghilangkan sisa-sisa tanaman yang menggganggu 

permukaan tanah, pengendalian erosi, pencampuran pupuk, kapur dan pestisida ke 

dalam tanah (Hakim dkk, 1986). 

 

Pengolahan tanah adalah langkah awal dalam budidaya pertanian. Proses ini harus 

dilakukan secara efektif dan efisien karena mempengaruhi kualitas tanah, waktu 

kerja, dan hasil produksi pertanian. Pengolahan tanah sangat penting bagi 

pertumbuhan tanaman. Menurut Suhardi (1983) pengolahan tanah akan 

memperbaiki sifat fisik tanah, sehingga dapat terjadinya sirkulasi udara yang baik, 

penyerapan air dan menjaga aktifitas biologi di dalam tanah. Apabila tanah 

memiliki keadaan fisik yang baik maka akan memudahkan pertumbuhan akar 

tanaman dalam menyerap air dan unsur hara. Pengolahan tanah yang dilakukan 

PT. GGP berawal dari pencacahan tanaman nanas, pembajakan, subsoiling, 

Harrowing, Pembuatan guludan dan terakhir pembuatan saluran drainase. 
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Pembajakan termasuk dalam salah satu tahapan pengolahan tanah. Pembajakan 

dilakukan bertujuan untuk memotong, membalikkan, pemecahan tanah serta 

pembenaman sisa-sisa tanaman ke dalam (Hardjosentono dkk, 1996). Dalam 

proses pembajakan alat yang digunakan yaitu moldboard. Sedangkan pencacahan 

tanaman nanas (chopping) bertujuan untuk menghaluskan tanaman nanas agar 

mudah terdekomposisi. Alat yang digunakan pada saat pencacahan tanaman nanas 

yaitu chopper.   

 

Menurut Sarief (1989), pengolahan tanah bertujuan untuk menciptakan struktur 

tanah yang optimal. Struktur tanah yang baik mampu menyediakan ruang pori 

yang memadai, memungkinkan agregat tanah terisi oleh air dan udara, sehingga 

stabil. Keuntungan dari pengolahan tanah meliputi pemecahan bongkahan tanah 

dan pencampuran bahan organik dengan tanah. Pengolahan tanah yang dilakukan 

saat tanah dalam kondisi lembab akan menghasilkan kondisi tanah yang ideal 

untuk pertumbuhan awal tanaman. Hasil penelitian Prihutomo, (2017) 

mengatakan bahwa pengolahan tanah dapat mengatasi permasalahan pemadatan 

tanah dengan menurunnya berat isi dan penetrasi tanah.  

 

 

2.4 Pengaruh Aplikasi Pupuk Organik Diperkaya Mikroba Terhadap 

Tingkat Kekerasan Tanah  

 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan 

dan/atau bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses 

rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral, 

dan/atau mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan 

organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Permentan 

No. 70/Permentan/SR.140/10/2011). 

 

Kotoran hewan yang berasal dari usaha tani antara lain adalah ayam, sapi, kerbau, 

babi, dan kambing. Komposisi hara pada masing-masing kotoran hewan sangat 

bervariasi tergantung pada umur hewan, jumlah, dan jenis makanannya. Secara 
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umum, kandungan hara dalam kotoran hewan lebih rendah dari pada pupuk 

anorganik. Oleh karena itu, dosis pemberian pupuk kandang jauh lebih besar dari 

pada pupuk anorganik. Selain sebagai sumber hara, pupuk organik berfungsi juga 

sebagai pembenah tanah. Pupuk kandang selain mengandung hara-hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman juga mengandung asam-asam humat, fulvat, hormon 

tumbuh, dan lain-lain yang bersifat memacu pertumbuhan tanaman sehingga 

serapan hara oleh tanaman meningkat (Stevenson 1994). 

 

Pupuk organik mampu meningkatkan ketersediaan hara tanah serta meningkatkan 

aktivitas mikrobia dalam tanah sehingga mampu menigkatkan kesuburan tanah 

(Piaszczyk.,2017). Hara tersedia yang cukup bagi tanaman menunjang 

pertumbuhan vegetatif dan pertumbuhan generatif tanaman (Andalasari dkk, 

2017), sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan proses pembungaan lebih 

cepat. 

 

Pupuk organik yang diperkaya mikroba dapat digunakan untuk budidaya berbagai 

tanaman. Agensia hayati yang ditambahkan berupa Trichoderma sp, Azospirilum 

sp., Azotobacter sp., Bacillus sp., Pseudomonas sp. Mikroba tersebut dapat 

berfungsi sebagai dekomposer bahan organik agar unsur hara tersedia bagi 

tanaman (Meena dan Meena, 2017), dan sebagai plant growth promotor. 

Trichoderma sp berfungsi untuk mempercepat proses dekomposisi karena 

termasuk dalam fungi ligninolitik yang memiliki kemampuan untuk memecah 

lignin. Unsur C yang terkandung dalam bahan organik akan dikembalikan ketanah 

untuk memenuhi unusr hara tumbuhan karena adanya kemampuan 

mendekomposisi lignin (Valencia, 2017). Mikrobia dapat mendukung pertumbuhan 

melalui mekanisme:1) penyedia unsur hara dan hormon pertumbuhan; 2) 

melindungi tanaman dari stress lingkungan; dan 3) membantu mengendalikan 

patogen (Fraile dkk., 2015). Penambahan agensia hayati pada pembuatan pupuk 

organik dari kompos diharapkan dapat meningkatkan kualitas pupuk serta dapat 

mendukung pertumbuhan tanaman. 
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Peranan pupuk organik terhadap sifat fisika tanah antara lain adalah (a) 

memperbaiki struktur tanah karena bahan organik dapat “mengikat” partikel tanah 

menjadi agregat yang mantap, (b) memperbaiki distribusi ukuran pori tanah 

sehingga daya pegang air (water holding capacity) tanah menjadi lebih baik dan 

pergerakan udara (aerase) di dalam tanah juga menjadi lebih baik, dan (c) 

mengurangi (buffer) fluktuasi suhu tanah. 

 

Bahan organik yang ditambahkan berpengaruh terhadap sifat fisik tanah yaitu 

merangsang granulasi, memperbaiki aerasi tanah dan meningkatkan porositas 

tanah. Porositas tanah merupakan ukuran yang menunjukan bagian tanah yang 

tidak terisi bahan padat namun terisi oleh udara dan air.  

 

 

2.5 Pengaruh Biochar Terhadap Tingkat Kekerasan Tanah (Kompaksi) 

 

Menurut Lehman dan Joseph (2009), biochar adalah produk yang kaya karbon 

yang dihasilkan ketika biomassa, seperti kayu, pupuk kandang, atau dedaunan, 

dipanaskan dalam ruang tertutup dengan sedikit atau tanpa udara. Arang hitam 

berpori biochar memiliki sifat dengan luas permukaan spesifik yang besar, 

kapasitas adsorpsi yang tinggi, biaya rendah, stabilitas yang kuat dan bersifat 

rekalsltran yaitu tidak mudah terdekomposisi (Situmeang, 2020). 

 

Biochar memiliki keunggulan lebih resisten terhadap pelapukan di banding 

dengan bahan organik hasil dekomposisi, sehingga mampu memulihkan lahan 

lahan pertanian yang terdegradasi. Selain itu pemanfaatan bahan organik dalam 

bentuk biochar merupakan tindakan yang dapat mendukung konservasi karbon 

tanah. Bahan-bahan yang sulit didekomposisi berupa limbah pertanian, mudah 

diperoleh dan potensinya cukup besar untuk dikonversi menjadi pembenah tanah, 

namun dalam penerapannya, diperlukan proses antara, yaitu pembakaran tidak 

sempurna (phyrolisis) sehingga diperoleh arang (biochar) untuk diaplikasikan ke 

dalam tanah (Mateus, 2017).  
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Santi dan Goenadi (2010) menyatakan bahwa biochar berfungsi sebagai 

pembenah tanah dengan meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Biochar dapat menyediakan habitat yang baik bagi mikroba. Untuk meningkatkan 

kesuburan tanah, biochar sebaiknya dicampur merata di lapisan olah tanah atau 

ditempatkan dekat permukaan tanah di daerah perakaran, di mana siklus unsur 

hara dan penyerapan oleh tanaman terjadi. Biochar dalam tanah dapat 

memperbaiki stabilitas agregat, retensi air, dan siklus hara. 

 

Bambu merupakan salah satu material yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku dalam produksi biochar karena memiliki kemampuan adsorpsi yang tinggi 

serta kapasitas tukar kation yang optimal. Kandungan kimia dalam bambu, seperti 

selulosa, lignin, dan hemiselulosa, berkontribusi terhadap kualitas biochar yang 

dihasilkan (Nurhayati, 2000). Selain itu, menurut Hua dkk. (2009), biochar yang 

berasal dari bambu memiliki struktur mikropori yang sangat halus, dengan tingkat 

efisiensi adsorpsi yang mencapai sekitar sepuluh kali lebih tinggi dibandingkan 

biochar dari kayu konvensional sehingga dapat digunakan sebagai tempat hidup 

mikroba dan menyebabkan stabilitas agregat. 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penyiapan lahan, pengolahan tanah, aplikasi pupuk organik dan penanaman bibit 

nanas dilakukan pada bulan September-Desember 2023. Pengambilan sampel, 

pengamatan dan analisis tanah pada penelitian ini dilakukan bulan Desember 

2023- Desember 2024.  

 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan di PT Great Giant Pineapple, 

Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Analisis tanah dilakukan pada Laboratorium 

Fisika Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penetrometer, sekop, 

kantong plastik, timbangan, satu set ayakan, kawat, buret, erlenmeyer, oven, 

alumunium foil, pH meter, tabung reaksi, label, alat tulis, buku tulis, dan 

handphone.  

 

Bahan-bahan yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain sampel tanah, 

pupuk organik GGP dengan komposisi (98,25% limbah kotoran sapi + 1,75% 

biochar bambu), pupuk organik premium GGP dengan komposisi (96,76% 

kompos+ 1,75% biochar + 1,5 % vermikompos), Biochar bambu dan bromelin, 

mikroba LOB antara lain: Trichoderma, Bacillus sp (MPF), Pseudomonas sp 



 
 

(MPF), Azospirillum sp (N-fixer), Azotobacter dan Pseudomonas, biochar, 

aquades, K2Cr2O7 (Kalium dikromat), H2SO4 (Asam Sulfat). 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Split Plot dengan 8 

perlakuan, sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Perlakuan percobaan 

Perlakuan Keterangan 

Petak utama 

- T1 

 

- T2 

 

Anak Petak  

- P1 

- P2 

- P3 

- P4 

 

Bajak tanah kedalaman 30 cm + cacah seresah tanaman nanas 1 

kali 

Bajak tanah kedalaman 40 cm + cacah seresah tanaman nanas 2 

kali 

 

Pupuk organik GGP 50 ton/ha  

Pupuk organik GGP 40 ton/ha + biochar 10 ton/ha 

Pupuk organik premium GGP 50 ton/ha  

Pupuk organik premium GGP 50 ton/ha+ mikroba LOB 40 L/ha 

 

Tabel 2 .Kombinasi Perlakuan Petak Utama dan Anak Petak 

Pengolahan 

Tanah 

Pupuk Organik 

P1 P2 P3 P4 

T1 T1P1 T1P2 T1P3 T1P4 

T2 T2P1 T2P2 T2P3 T2P4 

 

Pupuk organik yang digunakan adalah kotoran sapi, limbah ampas kulit nanas dan 

ampas bromelin. Biochar yang digunakan adalah cacahan bambu dan ampas 

bromelin. Total perlakuan yang digunakan 8 perlakuan, dengan 3 ulangan 
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sehingga didapatkan sebanyak 24 satuan percobaan. Denah tata letak percobaan 

dapat dilihat dibawah ini. 

 

 

Gambar 2 Tata letak percobaan 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Waktu Pelaksanaan Penelitian Aplikasi Pupuk Organik Diperkaya 

Mikroba Dan Biochar Pada Berbagai Sistem Pengolahan Tanah Dalam 

Menurunkan Tingkat Kekerasan Tanah Di Pertanaman Nanas, 

Lampung Tengah. 

 

 

Desember 2023,  

Penanaman 

Maret 2024,  

Pengambilan sampel  
3 BST 

 

Juli 2024,  

Pengambilan sampel  

6 BST 
  

Oktober 2024,  

Pengambilan sampel  

9 BST 

Desember 2024, 

Analisis  

Laboratorium  

Oktober 2023,  

Pengambilan sampel awal, 
cacah dan pengolahan 

tanah 

November 2023,  

Aplikasi pupuk organik 
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3.4.1 Penyiapan Lahan 

 

Pengolahan tanah di PT GGP memiliki beberapa tahapan. Pengolahan yang 

dilakukan yaitu cacah seresah tanaman nanas, plowing untuk membalikan tanah 

menggunakan moldboard dilanjut dengan, subsoiling, rotary finishing dan ridging 

untuk membuat guludan yang digunakan sebagai media tanam. Sebelum 

dilakukan pengolahan tanah dilakukan pengambilan sampel awal terlebih dahulu. 

Ukuran lahan percobaan pada ulangan 1 dan2 yaitu 232m x 36,5m, sedangkan 

ukuran lahan pada ulangan 3 adalah 208m x 37m. 

 

 

3.4.2 Aplikasi Pupuk Organik 

 

Setelah dilakukan pengolahan tanah selanjutnya pada awal bulan November 2023 

dilakukan pencampuran pupuk organik dengan mikroba LOB dan diaplikasikan 

ke lahan pada akhir bulan November 2023. Pengaplikasian pupuk organik 

dilakukan secara manual dengan menggunakan metode palir. 

 

3.4.3 Penanaman 

 

Penanaman dilakukan pada satuan petak percobaan dengan menggunakan bibit  

sucker ukuran sedang. Sebelum dilakukannya penanaman setiap bibit melalui 

proses dipping. Penanaman bibit nanas dilakukan dalam keadaan tegak agar dapat 

tumbuh dengan baik. Jarak antar plot perlakuan 0,2 m dan jarak tanam nanas yaitu 

27,5 x 50 cm. 

 

3.4.4 Pemeliharaan tanaman 

 

Pemeliharaan dilakukan dengan cara penyiraman, penyulaman, pemupukan, 

pengendalian gulma, pengendalian hama dan penyakit. Dilakukan pula 

penyemprotan pupuk foliar hingga sampai tahap forcing dengan mengikuti 

standar budidaya tanaman (SBT) PT GGP. Pupuk yang digunakan yaitu Urea, 
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K2SO4, MgSO4, FeSO4, ZnSO4, yang dicampurkan dengan air dan diaplikasikan 

menggunakan dengan penyemprotan langsung ke tanaman. 

 

3.4.5 Pengambilan Sampel Tanah dan Penetrometer 

 

Pengambilan sampel tanah dan penetrometer dilakukan pada petak percobaan di 

PT Great Giant Pineapple Lampung Tengah. Pengambilan sampel tanah dan 

penetrometer dilakukan pada pengambilan sampel awal sebelum perlakuan, 3, 6 

dan 9 bulan setelah tanam yaitu pada bulan Oktober 2023 sampai Oktober 2024. 

Sampel tanah digunakan untuk analisis tekstur, indeks dispersi, C-organik, ruang 

pori total dan kemantapan agregat. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

sekop dengan kedalaman 0-10 cm. Penetrometer digunakan untuk mengetahui 

nilai kekerasan tanah pada petak percobaan. Pengambilan sampel tanah diambil 

sebanyak 5 titik secara diagonal disetiap petak percobaan lalu di kompositkan 

sehingga diperoleh 24 sampel tanah. Sedangkan pengambilan titik penetrometer 

diambil setiap petak percobaan sebanyak 5 titik secara mata dadu hingga 

kedalaman 90 cm. 

 

 
 

Gambar 4. Skema Pengambilan Sampel Tanah dan Titik Penetrometer. 

Keterangan: V = Tanaman nanas, O = Titik pengambilan sampel 
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18 m 

14 m 
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3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan pada penelitian ini terdiri atas variabel utama dan variabel 

pendukung. 

 

Tabel 3. Variabel Pengamatan Penelitian 

No. Variabel Metode Pengambilan Sampel 

1. Variabel utama 

Kekerasan Tanah 

 

Penetrometer 

 

 

Sebelum tanam, 

3, 6 dan 9 BST 

2.  Variabel pendukung  

Kemantapan agregat 

Ruang Pori Total 

Indeks Dispersi 

Tekstur Tanah 

C-organik 
 

 

 Ayakan ganda 

Volumentrik 

Perendaman dengan air 

Hydrometer 

Walkley and Black 

 

 

Sebelum tanam,  

3, 6 dan 9 BST 

3 Variabel Pertumbuhan 

Berat Tanaman 

Akar Tanaman 

 

Kuantitatif 

Kuantitatif 

3, 6 dan 9 BST 

Keterangan: BST (Bulan Setelah Tanam) 

 

 

3.5.1 Analisis Variabel utama 

 

Variabel utama pada penelitian kekerasan tanah pada pertanaman nanas di PT 

Great Giant Pineapple, Lampung Tengah yaitu analisis penetrasi tanah, 

menggunakan penetrometer tangan yaitu digitalcone penetrometer jenis Daiki 

Penetrometer. Penetrometer terlebih dahulu ditegak luruskan dengan tanah, 

kemudian ditekan dengan tenaga yang kuat dan stabil sampai jarum penetrometer 

mencapai kedalaman 90cm apabila jarum penetrometer tidak mampu lagi untuk 

menembus lapisan tanah maka pengukuran dilakukan hanya sampai dengan 

kedalaman tanah yang mampu ditembus oleh jarum penetrometer. Dicatat 
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kekerasan tanah yang muncul pada layar digital penetrometer setiap kedalaman. 

Setelah itu data dibuat grafik berdasarkan batasan kekerasan tanah. 

 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

a. Ruang Pori Total 

 

Ruang pori tanah dihitung berdasarkan berat isi sampel tanah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

RPT = (1- 
𝐵𝐼

𝐵𝐽
 ) x 100 % 

 

Keterangan: 

BI = Berat isi 

BJ = Berat Jenis  

 

 

b. Indeks Dispersi 

 

Indeks dispersi dengan metode dispersi agregat menggunakan perendaman air 

merupakan metode yang dikemukakan oleh Emerson (1959). Metode perendaman 

untuk menguji agregat tanah dapat dilakukan dengan menimbang agregat tanah 

kering udara sekitar 10 g, selanjutnya tanah tersebut dimasukkan ke dalam ayakan 

dengan ukuran diameter sekitar 50 mm yang diberi gantungan, kemudian 

celupkan tanah beserta ayakan tersebut ke dalam gelas yang telah diisi dengan air, 

setelah itu ditunggu sekitar 1 jam, dan goyang-goyangkan ayakan tersebut di 

dalam air sebentar, kemudian amati dan diangkat ayakan tersebut dari dalam air. 

Jika ada tanah yang tersisa, maka kering udarakan dan timbang. Klasifikasi indeks 

dispersi tanah berdasarkan Afandi (2019). 
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Tabel 4. Klasifikasi indeks dispersi tanah (%) 

Terdispersi Klasifikasi 

Terdispersi Total Tidak Mantap 

Tersisa <25% Kurang Mantap 

Tersisa 25-50% Agak Mantap 

Tersisa 51-90% Mantap 

Tidak terdispersi atau 90% utuh Sangat Mantap 

 

 

c. C-organik 

 

Penetapan ketersediaan C-organik tanah dilakukan dengan metode Walkley and 

black. Prinsip analisis C-organik dengan metode Walkley and Black yaitu 

berdasarkan bahan organik yang mudah teroksidasi. Sampel tanah atau bahan 

organik dioksidasi dengan larutan kalium dikromat (K2Cr2O7) dan ditambahkan 

asam sulfat pekat (H2SO4) Proses oksidasi ini mengubah karbon organik menjadi 

karbon dioksida (CO2). sementara kalium dikromat berubah menjadi ion kromium 

(Cr3+). Sisa kalium dikromat yang tidak bereaksi kemudian diukur dengan titrasi 

balik menggunakan ferosulfat (FeSO4), Dari hasil titrasi ini, kadar C-organik 

dalam sampel bisa dihitung dengan rumus perhitungan: Klasifikasi penetapan 

bahan organik tanah berdasarkan balai penelitian tanah (2009) pada Tabel 5. 

 

%C-organik = (B-S) N FeSO4, x 3 x 114 x 100  𝑥 MF  

    mg sampel  

 

Keterangan: 

B  = ml FeSO4 0,5 N untuk titrasi blanko 

S  = ml FeSO4 0,5 N untuk titrasi sampel 

3  = Berat Ekuivalen C dalam mg 

1,14  = Faktor Oksidasi 

N FeSO4 = Normalisasi FeSO, 

MF  = Moisture Factor 
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Tabel 5. Klasifikasi C-organik (%) berdasarkan balai penelitian tanah (2009). 

Nilai bahan organik Kriteria 

<1 Sangat rendah 

1-2 Rendah 

2-3 Sedang 

3-5 Tinggi 

5 Sanggat Tinggi 

 

 

d. Tekstur tanah 

 

Analisis tekstur tanah dilakukan dengan menggunakan metode hydrometer yang 

mengacu pada analisis nisbah dispersi tanah. Adapun perhitungan untuk metode 

hidrometer adalah sebagai berikut: 

 

% debu+ liat = 
𝐻1−𝐵1+𝐹𝐾

𝑀𝑃
 x 100  

% liat = 
(H2−B2)+FK 

𝑀𝑃
 x 100 

 

Faktor koreksi suhu (FK) untuk T1 dan T2 adalah 

FK =0,36 (T°C -20°C) atau  

FK  = 0,2 (TF-67° F) 

Mp adalah berat kering tanah  

Mp = Mwg/(1+w) 

% pasir100-(% debu+liat) 

% debu 100-(% liat + pasir) 

 

 

e. Kemantapan Agregat 

 

Analisis kemantapan agregat tanah dilakukan dengan metode ayakan ganda 

(ayakan kering dan ayakan basah). Dasar metode ini adalah mencari perbedaan 
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rata - rata berat diameter agregat pada pengayakan kering dan pengayakan basah, 

metode pengayakan kering dan pengayakan basah merupakan suatu cara untuk 

menetapkan kemantapan agregat tanah (Rachman dan Abdurachman, 2006). 

Klasifikasi kriteria kemantapan agregat tanah ini terdapat pada buku Afandi 

(2019). 

 

Tabel 6. Klasifikasi Kemantapan Agregat Tanah 

Nilai Interprestasi 

>200 Sangat Mantap Sekali 

80-200 Sangat Mantap 

61-80 Mantap 

50-60 Agak Mantap 

40-50 Kurang Mantap 

<40 Tidak Mantap 

 

 

3.5.3 Variabel Pertumbuhan 

 

Variabel pertumbuhan pada penelitian ini yaitu berat tanaman dan akar tanaman. 

Setiap petak percobaan dilakukan pengambilan sampel tanaman, setiap sampel 

yang diambil lalu dicuci bersih dan dilakukan penimbangan secara keseluruhan 

menggunakan timbangan. Lalu akar tanaman dihitung untuk melihat jumlah akar 

pada setiap tanaman. 

 

  

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil percobaan yang diperoleh kemudian dianalisis. Analisis data dilakukan 

melalui uji homogenitas ragam menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas data diuji 

dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi dilakukan analisis ragam menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA). Nilai hasil ragam yang menunjukkan perbedaan 

yang nyata dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

taraf 5 %.



 
 

V  SIMPULAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang didapat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengolahan bajak kedalaman 40 cm dan cacah seresah tanaman nanas 2 kali 

mampu menurunkan kekerasan tanah pada pertanaman nanas pada umur 

tanaman nanas 3, 6 dan 9 BST. 

2. Pengaplikasian pupuk organik diperkaya mikroba dan biochar tidak dapat 

menurunkan kekerasan tanah, lebih optimal pemberian pupuk premium (P3) 

dalam menurunkan kekerasan tanah dan meningkatkan kemantapan agregat 

tanah. 

3. Perlakuan T2P2 efektif menurunkan tingkat kekerasan tanah pada umur 3 BST, 

sedangkan perlakuan T2P3 menurunkan kekerasan tanah yang signifikan pada 

umur 6 dan 9 BST dibandingkan perlakuan lainnya. 

4. Pengolahan tanah tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pertumbuhan tanaman. Sebaliknya, pemberian pupuk organik + 

biochar (P2) terbukti berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

nanas, yang terlihat dari variabel berat tanaman pada umur 9 BST. Namun, 

pupuk organik tidak menunjukkan pengaruh terhadap jumlah akar tanaman 

nanas. 
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5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah untuk melanjutkan 

penelitian dalam jangka panjang hingga fase tanaman ratoon, guna melihat 

efektivitas pengolahan tanah menggunakan bajak kedalaman 40 cm dan 

pencacahan seresah tanaman sebanyak dua kali, yang telah terbukti mampu 

menurunkan tingkat kekerasan tanah hingga umur tanaman nanas 9 BST dan 

untuk melihat efektifitas pupuk organik yang diberikan apakah mampu 

memperbaiki sifat fisik tanah 
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